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ABSTRACT 

Bangle (Zingiber purpureum) is a rhizome plant used in traditional Southeast Asian medicine. This study aims to obtain 

essential oil from bangle rhizomes and test its physical quality and antibacterial activity in facial serum contain various 

concentration of essential oil of 0% (F0); 2.5% (F1); 5% (F2); and 10% (F3). Essential oil was obtained through water 

and steam distillation, yielding 0.345%. The gel-form serum face formula contains active ingredient of essential oil and 

base ingredients are mixed very well, with a pale yellow color that is characteristic of the essential oil and has a scent 

reminiscent of the bangle rhizome, while F0 is odorless. The pH test showed that F0 had a pH of 6, while F1 and F2 

remained stable at pH 5 for 4 weeks. F3 showed a decrease in pH from 5 to 4 in the fourth week. The antibacterial test 

revealed that the F1, F2 and F3 inhibited Staphylococcus aureus with an inhibition zone value of 10-13.7 mm and 

Propionibacterium acnes at 8.7-11.7 mm. Furthermore, pure essential oil at 100; 50; 25; 12.5 and 6.25% also showed 

inhibition values ranging from 10 to 16 mm against S. aureus, and 9 to 13.3 mm against P. acnes. 

 

Key words: antibacterial activity, bangle (Zingiber purpureum); essential oil; facial serum; organoleptic. 

ABSTRAK 

Bangle (Zingiber purpureum) merupakan salah satu tanaman rimpang yang digunakan dalam pengobatan tradisional di 

Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan memperoleh minyak atsiri rimpang bangle dan menguji kualitas fisik serta 

aktivitas antibakterinya dalam sediaan serum wajah dengan variasi konsentrasi minyak atsiri 0% (F0); 2,5% (F1); 5% 

(F2) dan 10% (F3). Minyak atsiri diperoleh melalui destilasi uap dan air dengan rendemen 0,345%. Formula sediaan 

serum wajah berbasis minyak atisiri berbentuk gel yang tercampur sempurna, berwarna kuning pucat (warna minyak 

atsiri) serta memiliki bau khas aroma rimpang bangle, sementara F0 tidak berbau. Uji pH menunjukkan F0 berada pH 6, 

sementara F1 dan F2 stabil pada pH 5 selama 4 minggu. F3 menunjukkan penurunan pH dari 5 menjadi 4 pada minggu 

keempat. Uji antibakteri menunjukkan serum wajah dengan kandungan minyak atsiri memiliki aktivitas terhadap 

Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes masing-masing dengan diameter pada rentang 10-13,7 dan 8,7-11,7 

mm. Aktivitas antibakteri dari serum wajah meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi kandungan minyak 

atsiri. Minyak atsiri murni tanpa formulasi dengan variasi konsentrasi 100; 50; 25; 12,5 dan 6,25% juga menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri tersebut dengan rentang nilai daya hambat yaitu 10-16 mm terhadap S. aureus, 

sementara terhadap P. acnes pada rentang 9-13,3 mm. 

Kata kunci: aktivitas antibakteri; bangle (Zingiber purpureum); minya k atsiri, organoleptik; serum wajah. 

PENDAHULUAN  

Rimpang bangle (Zingiber purpureum) 

merupakan tanaman herbal berupa jahe tropis dari 

famili Zingiberaceae yang terdistribusi dengan baik 

di Asia Tenggara (Norikura dkk., 2020). Secara 

umum, rimpang bangle digunakan sebagai rempah-

rempah, penyedap rasa dan obat-obatan di beberapa 
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negara seperti Indonesia, Thailand, India, Pakistan 

dan Bangladesh (Devkota dkk., 2021). Tanaman ini 

telah banyak dilaporkan memiliki aktivitas biologi 

yang beragam seperti antiinflamasi, antijamur, 

antiasma, antimikroba, anti penuaan dan 

antiobesitas serta digunakan sebagai pereda batuk 

dan pemutih kulit (Singh dkk., 2015; 

Leelarungrayub dkk., 2017; Purwanto dkk., 2021; 

Han dkk., 2021). Bangle mengandung berbagai 

jenis senyawa metabolit sekunder. Selain 

penylbutenoid dan kurkuminoid, minyak atsiri juga 

merupakan senyawa utama yang terkandung dalam 

rimpang bangle (Han dkk., 2021). Minyak atsiri dari 

tanaman menunjukkan efek farmakologis yang 

berspektrum luas. Beberapa peneliti telah 

melaporkan bahwa minyak atsiri telah 

dimanfaatkan sebagai pengawdkkami untuk produk 

makanan karena bersifat antibakteri (Tundis dkk., 

2023), anti kanker, antiinflamasi (Kamal dkk., 

2023), antioksidan (Ballester dkk., 2023; Mustofa 

dkk., 2023), antidepresan, antidiabetes dan juga 

digunakan dalam pencegahan penyakit 

neurodegeneratif (Arcusa dkk., 2022). 

Minyak atsiri merupakan salah satu 

komponen aktif yang terkandung dalam rimpang 

bangle yang diperoleh dari proses destilasi baik 

dengan destilasi air maupun destilasi uap. Minyak 

atsiri ini ikut memegang peranan penting dalam 

peningkatan kemampuan aktivitas biologinya 

seperti antibakteri (Boonyanugomol dkk., 2017), 

antijamur (Rosadi dkk., 2024), antiinflamasi 

(Bachtiar dkk., 2021) dan antioksidan (Batubara 

dkk., 2018). Mohammadi dkk. (2021) dan Pagano 

dkk. (2021) melaporkan adanya kandungan minyak 

atsiri dari rimpang bangle berupa monoterpen 

seperti champor, phellandrene, geranial, neral dan 

linalool. Grup seskuiterpen juga ditemukan seperti 

bisabolene, curcumene, zingiberene, farnesene and 

sesquiphellandrene. Keberadaan senyawa-senyawa 

tersebut menjadikan minyak atsiri dari rimpang 

bangle dapat diaplikasikan di berbagai bidang 

seperti pada industri makanan, industri parfum, 

kesehatan dan kosmetik khususnya yang terkait 

dengan anti-aging, anti-jerawat dan antoksidan. 

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang 

berkembang adalah serum wajah berbasis bahan 

alam yang mengandung minyak atsiri sebagai bahan 

aktif yang biasanya digunakan untuk perawatan 

wajah baik sebagai anti-jerawat, antioksidan, anti 

aging maupun sebagai agen pemutih. Pengujian 

awal bisa dilakukan dengan menguji aktivitas anti 

jerawat dari sediaan tersebut terhadap bakteri 

patogen yang menginfeksi kulit seperti 

Staphylococcus aureus (S. aureus) dan 

Propionibacterium acnes (P. acnes). S. aureus 

merupakan bakteri Gram positif yang dapat 

menginfeksi kulit sehingga lapisan kulit akan 

terbentuk bisul, selulitos dan impetigo (Hanina 

dkk., 2022). Bakteri ini menghasilkan enzim beta 

laktam penisilin yang mengakibatkan antibiotik 

penisilin tidak aktif bekerja yang pada akhirnya 

mengakibatkan bakteri tersebut resisten terhadap 

antibiotik (Sukertiasih dkk., 2021). Sama halnya 

dengan bakteri S. aureus, P.acnes merupakan 

penyebab utama terjadinya infeksi pada kulit 

khususnya kulit wajah hingga muncul jerawat 

(Ristianti dkk., 2023). Selain itu, P. acnes juga 

dapat menyebabkan inflamasi dan terbentuknya 

komedo (Stoica dkk., 2020). Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa P. acnes juga telah mengalami 

resistensi terhadap antibiotik tertentu. Oleh karena 

itu, penelitian ini fokus pada ekstraksi minyak atsiri 

dari rimpang bangle dilanjutkan dengan pembuatan 

formulasi sediaan serum wajah dengan kandungan 

minyak atsiri, dilanjutkan dengan menguji 

kestabilan fisik dari sampel tersebut serta 

mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap 

bakteri S. aureus dan P. acnes. 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di 

Laboratorium Kimia Hasil Hutan dan Energi 

Terbarukan, Fakultas Kehutanan dan Lingkungan 

Tropis serta di Laboratorium Kimia Dasar, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan 

Timur. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan sampel minyak atsiri 

Rimpang bangle diperoleh dari Kelompok 

Tani Agroforestri Kreatif, Desa Suka Maju, Muara 

Badak, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur pada 

bulan Maret 2024.  Sampel tersebut kemudian 

dicuci bersih dan dikeringanginkan, selanjutnya 

dipotong-potong hingga berukuran kecil dan 

dimasukkan ke dalam tabung destilasi uap dan air 

untuk dimulai destilasi. Proses deslitilasi minyak 

atsiri dari rimpang bangle sebanyak 31,65 kg 

membutuhkan waktu selama 8 jam. Campuran air 

dan minyak atsiri yang ditampung dalam kolom 

dipisahkan secara perlahan. Kemudian minyak 

atsiri yang dihasilkan ditempatkan dalam botol vial 

yang telah dsterilkan terlebih dahulu dengan 

autoklaf pada tekanan 1 atm dan suhu 121oC selama 

15 menit. Rendemen minyak atsiri yang diperoleh, 

dihitung menggunakan rumus seperti yang 

dijabarkan oleh Latifah dkk. (2023): 
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Rendemen (%) = berat minyak atsiri (g)/berat 

rimpang bangle (g) x 100% 

 

Formulasi Serum Wajah Minyak Atisiri 

Formula (sediaan) serum wajah 

mengandung minyak atsiri rimpang bangle sebagai 

zat aktif. Formula ini dibuat dalam 4 formulasi 

dengan konsentrasi yang berbeda dari bahan aktif 

yang digunakan seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Formulasi serum wajah mengandung minyak atsiri rimpang bangle 

Komposisi 
Konsentrasi (%) 

Fungsi Bahan 
F0 F1 F2 F3 

Minyak Atsiri 0 2,5 5 10 Zat aktif 

Xantam Gum 0,75 0,75 0,75 0,75 Agen pengental 

Propanediol 2 2 2 2 Penetrasi 

DMDM 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengawet 

Gliserin 10 10 10 10 Emulsifier 

Akuades 100 100 100 100 Pelarut 

 

Minyak atsiri rimpang bangle 

diformulasikan menjadi bentuk sediaan serum 

wajah sesuai dengan formula yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. Xantam gum didispersikan ke dalam 

akuades dan terus menerus diaduk menggunakan 

pengaduk mekanis pada suhu 50oC hingga diperoleh 

larutan yang homogen. Setelah homogen didiamkan 

beberapa saat kemudian ditambahkan propanediol, 

DMDM dan gliserin secara berturut-turut. 

Perlakukan ini dilakukan 4 kali sebagai formula 

awal (F0) tanpa penambahan minyak atsiri 

sementara formula 1 (F1), formula 2 (F2) dan 

Formula 3 (F3) mengandung minyak atsiri dengan 

kosentrasi 2,5% (F1), 5% (F2) dan 10% (F3). 

Kemudian semua formulasi kembali diaduk hingga 

homogen. Formulasi serum wajah berbasis minyak 

atsiri dari rimpang bangle ditempatkan dalam botol 

yang steril. Stabilitas secara fisik dari formula 

serum wajah dalam penyimpanan normal dievaluasi 

pada suhu ruang dengan kelembaban kamar untuk 

menentukan sifat organoleptik, homogenitas, daya 

sebar dan pH nya setelah 1 bulan setiap 1 

minggu/siklus sekali.  

 
Evalauasi kualitas fisik sediaan serum wajah 

minyak atsiri rimpang bangle 

a. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan meliputi 

beberapa pengamatan (Naibaho dkk., 2013) 

yaitu pengamatan warna secara visual, bau 

dengan cara mencium bau dari formula 

serta pengamatan bentuk dengan melihat 

bentuk formula yang dihasilkan.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengoleskan formula serum wajah pada 

permukaan kaca lalu diamati susunannya. 

Homogenitas ditunjukkan dengan tidak 

adanya butiran kasar yang terbentuk. 

c. Uji Daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan 

meletakkan formula serum wajah pada kaca 

arloji dan di atasnya diletakkan kaca arloji 

lain. Selanjutnya dicatat daya 

penyebarannya setelah 48 jam didiamkan 

dengan mengukur diameter penyebarannya. 

d. Uji pH 

Pengukuran pH formula serum wajah 

minyak atsiri rimpang bangle diukur 

menggunakan indikator pH universal 

dimana formula yang memenuhi kriteria pH 

kulit adalah interval 4,5 hingga 6,5.  Selain 

itu, formula serum wajah (F0, F1, F2, F3) 

dan minyak atsiri tanpa formulasi siap 

untuk diuji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri kulit yaitu Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dan Propionibacterium acnes 

KCCM 14947. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri dari sampel uji 

terhadap bakteri P. acnes dan S. aureus dengan 

metode difusi (Ruga dkk., 2019, Tampongangoy 

dkk., 2019) dengan sedikit modifikasi. Bakteri uji 

diambil 1 ose dari media agar miring yang 

mengandung bakteri uji, lalu dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi yang sudah ditambahkan media 

nutrient broth (NB) dan diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37oC. Selanjutnya disiapkan media 

nutrient agar (NA) dan dituang ke dalam cawan 

petri sebanyak kurang lebih 15 mL lalu dibiarkan 
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hingga memadat. Setelah itu, di-swab bakteri uji 

pada permukaan media NA menggunakan cotton 

bud steril dan dibuat sumuran dengan mengatur 

jarak antara sumuran satu dengan lainnya. 

Selanjutnya sampel uji sebanyak 10 µL dituangkan 

ke dalam sumuran dan diinkubasi selama 24 jam 

dengan suhu 37oC. Setelah itu, diameter zona 

hambat dihitung di sekitar sumuran yang terbentuk. 

Prosedur ini juga dilakukan untuk kontrol positif 

dengan konsentrasi 0,5 µg/mL dan negatif secara 

triplo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 31,65 kg rimpang bangle dimasukkan 

ke dalam ketel penyulingan untuk proses 

penyulingan minyak atsiri. Setelah proses 

pemisahan air dan minyak atsiri, diperoleh minyak 

atsiri sebesar 109,28 g dengan rendemen sebesar 

0,35%. 

 

Gambar 1. Minyak atsiri rimpang bangle 

Formulasi Serum Wajah 

Proses pembuatan sediaan serum wajah berbasis 

minyak atsiri dari rimpang bangle dengan variasi 

konsentrasi F0 (0%), F1 (2,5%), F2 (5%), dan F3 

(10%). Penelitian ini menggunakan xantam gum, 

propanediol, dimethyloldimethyl hydantoin 

(DMDM) dan gliserin sebagai bahan dasar 

formulasi yang berfungsi untuk meningkatkan 

stabilitas formula, meningkatkan daya serap dan 

mengoptimalkan tekstur formula serta dapat 

mengontrol tingkat konsentrasi bahan aktif yang 

digunakan. Xantam gum merupakan polisakarida 

yang secara alami diproduksi oleh bakteri 

Xanthomonas campestris melalui proses fermentasi 

dan telah dimanfaatkan dalam bidang kosmetik 

sebagai agen pengental dan penstabil (García-

Ochoa dkk., 2000). Propanediol berfungsi sebagai 

humektan yaitu bahan yang mampu melembabkan 

kulit dan bersifat emolien untuk memperbaiki 

tekstur kulit. Propanediol juga dapat membantu 

penyerapan minyak atsiri sebagai bahan aktif ke 

kulit. DMDM hydantion merupakan bahan 

pengawet pada sediaan serum wajah yang berfungsi 

menghambat mikroorganisme yang dapat 

mengkontaminasi sediaan serum selama masa 

penyimpanan yang bekerja dengan cara melepaskan 

sedikit formaldehid. Penggunaan DMDM dalam 

sediaan serum wajah masih aman digunakan pada 

konsentrasi 0,5%, di mana konsentrasi efektif 

DMDM yang aman dalam kosmetik sebesar 0,1 

hingga 1% (Suthahjokartiko, 2017). 

Hasil Uji Stabilitas Formulasi Sediaan Serum 

Wajah Minyak Atsiri Rimpang Bangle 

Uji Organoleptik 

Uji stabilitas organoleptik dalam penelitian ini 

meliputi warna, bau dan konsistensi formula. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat secara 

virtual dari 4 formula serum wajah berbasis minyak 

atsiri rimpang bangle. Hasil uji organoleptik 

ditunjukkan pada Tabel 2
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Tabel 2. Hasil uji organoleptik dan homogenitas formula serum wajah 

Formula 
Pengamatan organoleptik 

Warna Bau Konsistensi/bentuk Homogenitas 

F0 Putih tidak berbau Cair Homogen 

F1 Kuning pucat Aroma khas bangle Gel /semi padat Homogen 

F2 Kuning pucat Aroma khas bangle Gel/semi padat Homogen 

F3 Kuning pucat Aroma khas bangle Gel/ semi padat Homogen 

Keterangan: F0 (tanpa minyak atsiri), F1 (mengandung minyak atsiri 2.5%), F2 (minyak atsiri 5%) dan F3 (minyak atsiri 10%). 

 

 
Hasil uji organoleptik yang diperoleh setelah 

dilakukan observasi setelah 1 bulan tidak 

mengalami perubahan baik dari warna, bau dan 

konsistensi bentuk. Warna formula dengan variasi 

konsentrasi minyak atsiri menunjukkan warna yang 

sama yaitu kuning pucat dan aroma khas bangle, 

sementara untuk bentuk baik formula F1, F2 dan F3 

cenderung berbentuk gel atau semi padat yang 

konsisten. Formula F0 yang tanpa minyak atsiri 

menunjukkan warna putih dan bentuk cair 

dibandingkan dengan ketiga sediaan yang 

ditambahkan minyak atsiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan minyak atsiri mengubah warna, 

bau dan tekstur sediaan serum menjadi semi padat. 

 Pada uji homogenitas juga menunjukkan 

konsistensi dari formula di mana tidak terbentuk 

gumpalan partikel setelah 1 bulan.  Selain itu 

konsistensi homogenitas dari formula tersebut juga 

dipengaruhi oleh proses pengadukan selama 

pembuatan bahan dasar dan pada saat ditambahkan 

minyak atsiri. Proses pengadukan ini menggunakan 

magnetic stirrer dengan kecepatan 750 rpm secara 

konstan. Penambahan bahan-bahan secara perlahan 

juga mempengaruhi tercampurnya bahan-bahan 

tersebut dengan sempurna tanpa membentuk 

gumpalan. 

  

Uji pH 

 Hasil pengujian pH terhadap formula 

sediaan serum wajah F0, F1, F2 dan F3 (Gambar 2) 

dengan pengulangan dua kali (duplo) menunjukkan 

nilai pH yang secara keseluruhan telah sesuai 

dengan persyaratan pH wajah yang berada pada 

rentang 4,5 hingga 6,5. 

 

 

Gambar 2. Grafik pengukuran pH formula serum wajah berbasis minyak atsiri 

 

Berdasarkan hasil uji pH dari keempat 

formula serum wajah yang ditunjukkan pada 

Gambar 2, dilaporkan bahwa nilai pH pada F0 

konstan mulai dari minggu 1 hingga minggu ke 4 

yaitu di nilai pH 6. Begitu pula pada formula F1 dan 

F2 bertambahnya waktu tidak mempengaruhi 

perubahan pH mulai dari minggu pertama sampai 

minggu keempat yaitu pada nilai pH 5. 

Bertambahnya konsentrasi minyak atsiri pada 

formula F2 tidak mempengaruhi kenaikan pH. 
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Sementara pada formula F3 dengan konsentrasi 

minyak atsiri 10% pada sediaan serum wajah 

tersebut masih berada di nilai pH 5 dari minggu 

pertama hingga minggu ketiga. Perubahan pH mulai 

terjadi pada minggu ke 4 di mana nilai pH 

mengalami penurunan dari pH 5 menjadi 4. Hal ini 

dapat terjadi diduga karena pada formula serum 

wajah di minggu terakhir dari F3 terjadi pelepasan 

ion hidrogen selama penyimpanan. Sanaji dkk. 

(2019) melaporkan bahwa pH formula yang terlalu 

rendah dapat mengiritasi kulit dan pada pH tinggi 

akan membuat kulit menjadi kering.  

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar merupakan salah satu uji 

yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui penyebaran sediaan formula serum 

wajah ketika diaplikasikan pada permukaan kulit 

khususnya kulit wajah. Kriteria untuk daya sebar 

yang baik adalah yang memiliki diameter dari 5 

hingga 7 cm (Septiyanti dkk., 2019). Hasil 

pengukuran daya sebar dengan pengulanan dua kali 

(duplo) pada sediaan serum wajah berbasis minyak 

atsiri rimpang bangle setelah 48 jam 

dipresentasikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik daya sebar (cm) formula serum wajah 

 

Hasil pengukuran daya sebar pada Gambar 3 

menunjukkan daya sebar yang berbeda antar 

formula F0, F1, F2 dan F3 setelah 48 jam. Daya 

sebar yang ditunjukkan oleh keempat formula 

masih dalam kisaran nilai daya sebar yang bisa 

diterima yaitu dari 5-7 cm. Imanto dkk. (2019), 

mengemukakan bahwa semakin tinggi nilai daya 

sebar suatu formula, maka konsistensi sediaan 

semakin mudah digunakan dan baik dalam 

melepaskan zat aktif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sayuti (2015) di 

mana dilaporkan bahwa semakin besar daya sebar, 

maka kemampuan zat aktif yang terdapat dalam 

sediaan untuk menyebar dan kontak dengan 

permukaan kulit akan semakin luas. 

Aktivitas Antibakteri  

Hasil uji aktivitas antibakteri dari formula 

serum wajah berbasis minyak atsiri rimpang bangle 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 

Propionibacterium acnes KCCM 14947 

dipresentasikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aktivitas antibakteri formula serum wajah berbasis minyak atsiri rimpang bangle 

Formula serum wajah 

berbasis minyak atsiri (%) 

Diameter zona hambat (mm ± SD) 

S. aureus ATCC 25923 P. acnes KCCM 14947 

F3 (10) 13,7 ± 0,6 11,7 ± 0,6 

F2 (5) 13,3 ± 0,6 9,3 ± 0,6 

F1 (2,5) 10,0 ± 0,0 8,7 ± 0,6 

F0 (0) 6,0 ± 0,0 6,0 ± 0,0 

Keterangan: diameter sumuran (6 mm), pengujian dilakukan dengan pengulangan tiga kali (triplo) 
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Berdasarkan hasil uji antibakteri sediaan serum 

wajah berbasis minyak atsiri rimpang bangle pada 

konsentrasi 2,5; 5, dan 10% menunjukkan 

penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri uji 

dengan membentuk zona hambat (zona bening) di 

sekitar sumuran. Sementara sediaan serum wajah 

yang tanpa penambahan minyak atsiri (F0) tidak 

terdapat aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri 

uji. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan dasar 

yang digunakan dalam sediaan serum wajah 

tersebut tidak memiliki efek penghambatan 

terhadap bakteri uji. Bahan-bahan tersebut hanya 

berfungsi untuk mengemulsi campuran serta 

menjaga kestabilan sediaan serum wajah. Tabel 3 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

minyak atsiri pada sediaan serum wajah, maka 

semakin tinggi daya hambat dari sediaan tersebut 

terhadap bakteri uji. Hal ini ditunjukkan tidak 

adanya aktivitas antibakteri pada sediaan F0. Ketika 

pada sediaan ditambahkan dengan minyak atsiri, 

maka aktivitas antibakteri mulai terlihat pada 

penambahan minyak atsiri dengan konsentrasi 2,5; 

5 dan 10% yang menunjukkan diameter zona 

hambat masing-masing sebesar 10; 13,3 dan 13,7 

mm terhadap S. aureus. Begitu pula yang terjadi 

pada serum wajah dengan penambahan konsentrasi 

minyak atsiri rimpang bangle pada variasi 

konsentrasi memperlihatkan adanya efek 

penghambatan terhadap P. acnes dengan diameter 

zona hambat masing-masing sebesar 8,7; 9,3 dan 

11,7 mm. 

Uji aktivitas antibakteri juga ditunjukkan 

oleh minyak atsiri rimpang bangle yang tidak 

diformulasi seperti yang ditampilkan pada Tabel 4 

berikut, di mana tetrasiklin sebagai kontrol positif 

dan etanol sebagai kontrol negatif yaitu pelarut yang 

digunakan dalam melarutkan sampel. 

 
Tabel 4. Aktivitas antibakteri minyak atsiri rimpang bangle 

Minyak atsiri (%) 
Diameter zona hambat (mm ± SD) 

S. aureus ATCC 25923 P. acnes KCCM 14947 

100 16,0 ± 0,0 13,3 ± 0,6 

50 14,3 ± 0,6 12,3 ± 0,6 

25 13,3 ± 0,6 11,7 ± 0,6 

12,5 12,0 ± 0,0 9,7 ± 0,6 

6,25 10,0 ± 0,0 9,0 ± 0,6 

Tetrasiklin 0,5 μg/mL  22,0 ± 0,0 22,0 ± 0,0 

Etanol 0,0 0,0 

Keterangan: diameter sumuran (6 mm), kontrol positif (tetrasiklin), kontrol negatif (etanol), pengujian dilakukan dengan 

pengulangan tiga kali (triplo) 

Hasil uji antibakteri dari minyak atsiri 

terhadap bakteri menunjukkan adanya 

penghambatan pertumbuhan bakteri uji oleh minyak 

atsiri mulai dari konsentrasi 6,25 hingga 100% 

dengan rentang diameter zona hambat mulai dari 10 

mm hingga 16 mm pada S. aureus sedangkan 

aktivitas antibakteri minyak atsiri terhadap P. acnes 

mulai dari zona hambat dengan diameter 9 sampai 

13,3 mm. 

Menurut Ruga & Chavasiri (2019), 

diameter zona hambat dikategorikan tingkat 

responnya berdasarkan kriteria berikut: excellent (> 

15 mm), sangat kuat (13,1 – 15,0 mm), kuat (10,1 – 

13,0 mm), sedang (8,1 – 10,0 mm), lemah (6,1-8,0 

mm) dan tidak aktif jika diameter zona hambatnya 

6,0 mm. Berdasarkan data antibakteri sediaan serum 

wajah berbasis minyak atsiri rimpang bangle yang 

ditunjukkan pada Tabel 3, aktivitas antibakteri dari 

formulasi tersebut tergolong sedang untuk sediaan 

serum wajah yang mengandung minyak atsiri 2,5%, 

sementara kandungan minyak atsiri 5 dan 10% 

menunjukkan aktivitas antibakteri tergolong sangat 

kuat terhadap S. aureus. Penghambatan 

pertumbuhan bakteri P. acnes oleh formula sediaan 

serum wajah dengan kandungan minyak atsiri 2,5 

dan 5% menunjukkan aktivitas antibakteri 

tergolong sedang dan untuk kandungan minyak 

atsiri 10% memiliki aktivitas antibakteri tergolong 

kuat. 

Adapun aktivitas antibakteri dari minyak 

atsiri tanpa formulasi tergolong sedang dan kuat 

pada masing-masing minyak atsiri dengan 

konsentrasi 6,25 dan 12,5% terhadap bakteri             

S. aureus dan tergolong sedang dalam menghambat 

pertumbuhan P. acnes. Sementara untuk minyak 

atsiri dengan konsentrasi 25 dan 50% menunjukkan 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan         

S. aureus yang tergolong sangat kuat dan tergolong 

kuat dalam menghambat P. acnes. Minyak atsiri 

pada konsentrasi 100% mampu menekan 

pertumbuhan bakteri S. aureus dengan kategori 

excellent dan sangat kuat dalam menghambat           
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P. acnes. 

 Berikut profil zona hambat dari sediaan 

serum wajah dengan kandungan minyak atsiri dan 

minyak atsiri tanpa formulasi terhadap bakteri          

S. aureus dan P. acnes yang ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Profil zona hambat (mm) dari formula sediaan serum wajah dengan kandungan minyak atsiri (a), 

minyak atsiri (b) dan tetrasiklin (kp) sebagai kontrol positif (c) terhadap Staphylococcus aureus (A) dan 

Propionibacterium acnes (B). 

 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri 

sediaan serum wajah minyak atsiri dan minyak atsiri 

tanpa formalasi dari rimpang bangle terhadap 

bakteri uji, ditunjukkan bahwa kedua sampel uji 

baik itu sediaan serum wajah minyak atsiri maupun 

minyak atsiri yang tidak diformulasi dapat 

menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji. 

Namun dalam penelitian ini, S. aureus lebih mudah 

untuk dihambat oleh kedua sampel uji dibandingkan 

dengan aktivitas antibakterinya terhadap P. acnes. 

Hal ini diduga karena P. acnes mempunyai 

kemampuan untuk membentuk biofilm berupa 

bakteri-bakteri yang menempel pada permukaan 

dan dilindungi oleh lapisan ekstraseluler yang 

mengakibatkan bakteri ini lebih tahan terhadap agen 

antibakteri. Selain itu, P. acnes juga hidup di 

lingkungan folikel sebasea di mana kaya akan lipid 

yang berfungsi melindungi dan menjaga stabilitas 

mikrobiota kulit sehingga kondisi tersebut diduga 

mempengaruhi metabolisme dan respon bakteri 

terhadap agen antibakteri (Christensen and 

Bruggemann, 2024; Sabo dkk., 2017). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

terdahulu dalam mengungkap aktivitas antibakteri 

dari minyak atsiri rimpang bangle. Tandirogang 

dkk. (2022) mengungkapkan bahwa minyak atsiri 

rimpang bangle memiliki aktivitas antibakteri yang 

berspektrum luas karena kemampuannya 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan 

Gram negatif pada rentang konsentrasi 2,5 hingga 

10% (v/v).  

Aktivitas antibakteri yang ditunjukkan oleh 

minyak atsiri dari rimpang bangle juga diduga 

karena adanya senyawa aktif yang terkandung 

dalam minyak atsiri tersebut. Wang dkk. (2015) 

melaporkan bahwa minyak atsiri rimpang bangle 

mengandung senyawa utama yang aktif seperti 

sabinene dengan presentase sebesar 48,1% dan 

terpinen-4-ol (25,1%), diikuti oleh γ-terpinene 

(6,7%), α-terpinene (4,3%), β-thujene (3.4%), and α 

-phellandrene (2.7%). Sabinene dan sabinene hidrat 

memiliki potensi sinergis ketika dikombinasi 

dengan antibiotik. Kedua senyawa tersebut diduga 

bertindak sebagai modulator dalam peningkatan 

efektifitas antibiotik dalam memodifikasi resistensi 

bakteri terhadap aminoglikosida (Matias dkk., 

2016). Begitu pula dengan terpinen-4-ol yang 

menunjukkan potensi antibakteri terhadap beberapa 

jenis bakteri patogen. Zhang dkk. (2018), 

melaporkan bahwa senyawa ini bersifat antibakteri 

terhadap Staphylococcus agalactiae dengan cara 

menghambat sintesis protein dan DNA dari bakteri 

tersebut. Selain itu, terpinen-4-ol juga memiliki 

efek antibakteri terhadap S. aureus melalui 

penghambatan biofilm yang dibentuk oleh bakteri 

tersebut dan menghambat bakteri Legionella 

pneumophila yang bertanggung jawab atas penyakit 
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penumonia berat (Cordeiro dkk., 2020; Mondello 

dkk., 2022). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

minyak atsiri dari rimpang bangle dengan berbagai 

konsentrasi pada formula sediaan serum wajah 

mempengaruhi karakteristik fisik baik itu warna, 

bau aroma khas bangle dan teksturnya yang bentuk 

gel atau semi padat tetapi tidak mempengaruhi 

stabilitas organoleptik selama penyimpanan satu 

bulan. Homogenitas sediaan tidak dipengaruhi oleh 

penambahan minyak atsiri serta nilai pH yang 

berada dalam rentang aman bagi kulit. Oleh karena 

itu formulasi sediaan serum wajah berbasis minyak 

atsiri dari rimpang bangle sebagai bahan aktif 

menunjukkan potensi sebagai produk yang stabil. 

Potensi aktivitas antibakteri juga ditunjukkan oleh 

sediaan serum wajah dengan kandungan minyak 

atsiri maupun minyak atsiri tanpa formulasi. 
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